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Abstrak 

Pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan strategi potensial 

dalam menjawab tantangan kemandirian kesehatan dan penguatan ekonomi rumah tangga di area perkotaan. 

Meskipun memiliki potensi nilai tambah ekonomi yang tinggi, masyarakat di Kelurahan Pondok Bahar masih 

menghadapi keterbatasan dalam aspek teknik budidaya lahan sempit, inovasi pengolahan produk, hingga strategi 

pemasaran. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi pemberdayaan berbasis TOGA guna meningkatkan kemandirian kesehatan sekaligus menciptakan 

peluang kewirausahaan herbal yang berkelanjutan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) dan Asset-Based Community Development (ABCD) yang melibatkan kelompok PKK, Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Melati Putih, serta Karang Taruna melalui tahapan sosialisasi, pelatihan urban farming, 

hilirisasi produk (HerbaNomics), dan pendampingan pemasaran. Hasil program menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan partisipan (>80%) dalam budidaya dan pengolahan TOGA serta terbentuknya 

unit usaha herbal komunitas yang memproduksi minuman rempah, teh herbal, dan produk higienitas. Program 

ini berhasil menciptakan efisiensi pengeluaran kesehatan keluarga sebesar 20–30% dan membuka peluang 

peningkatan pendapatan warga. Keberhasilan ini menekankan pentingnya sinergi kelembagaan lokal dan 

integrasi rantai nilai dari hulu hingga hilir sebagai model pemberdayaan ekonomi perkotaan berkelanjutan. 

Kata Kunci - kemandirian kesehatan, kewirausahaan herbal, pemberdayaan masyarakat, tanaman obat Keluarga 

(TOGA), urban farming 

 

Abstract 

Utilization of yard land through the cultivation of Family Medicinal Plants (TOGA) is a potential strategy in 

responding to the challenges of health independence and household economic strengthening in urban areas. 

Although possessing high economic added-value potential, the community in Pondok Bahar Village still faces 

limitations regarding narrow-land cultivation techniques, product processing innovation, and marketing 

strategies. This community service program aims to formulate and implement a TOGA-based empowerment 

strategy to increase health independence while creating sustainable herbal entrepreneurship opportunities. This 

activity applied a Participatory Action Research (PAR) and Asset-Based Community Development (ABCD) 

approach involving PKK groups, Melati Putih Women Farmers Group (KWT), and Karang Taruna through 

stages of socialization, urban farming training, product downstreaming (HerbaNomics), and marketing 

assistance. The results demonstrated an increase in participants' knowledge and skills (>80%) in TOGA 

cultivation and processing, alongside the establishment of a community herbal business unit producing spice 

drinks, herbal teas, and hygiene products. The program successfully generated 20–30% efficiency in family health 
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expenditures and opened opportunities for increased resident income. This success emphasizes the importance of 

local institutional synergy and value chain integration as a sustainable urban economic empowerment model. 

Keywords - health independence, herbal entrepreneurship, community empowerment, family medicinal plants 

(TOGA), urban farming 
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PENDAHULUAN 
Kemandirian kesehatan dan ketahanan ekonomi rumah tangga merupakan dua elemen 

fundamental yang saling bertautan dalam membangun kesejahteraan masyarakat di kawasan 

perkotaan (urban). Pemanfaatan tanaman obat tradisional atau herbal merupakan bagian tak 

terpisahkan dari warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai kearifan lokal (indigenous knowledge) 

serta potensi ekonomi yang belum tergalih secara optimal. Putri Utami et al., (2020) ; Simamora, (2022) ; 

Angela et al., (2023). Tanaman Obat Keluarga (TOGA) hadir sebagai solusi praktis yang didefinisikan 

sebagai sekumpulan tanaman berkhasiat obat yang dibudidayakan di lingkungan pekarangan rumah 

guna memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga secara mandiri. Halimatushadyah & Yuliana, (2023) ; 

Yani D, et.,  (2023) ; Saswita R, (2023) ; Putri Utami et al., (2020). Kendati memiliki keberimpakan yang 

besar terhadap kesehatan masyarakat, penggunaan TOGA di tingkat akar rumput sebagian besar 

masih bersifat subsisten, tradisional, dan sebatas pemenuhan konsumsi pribadi tanpa sentuhan 

standardisasi pengolahan maupun orientasi komersialisasi berorientasi pasar. 

Dalam lanskap pasca-krisis kesehatan global, terjadi pergeseran paradigma gaya hidup 

masyarakat perkotaan yang semakin mengadopsi prinsip kesadaran hidup sehat berbasis alam          

(back to nature). Rusdidjati et al., (2021) ; Tikirik et al., (2022). Fenomena ini melahirkan lonjakan 

permintaan terhadap produk-produk berbasis herbal, minuman rempah berkhasiat, dan pangan 

fungsional yang dipercaya dapat menjaga daya tahan tubuh secara alami. Di wilayah perkotaan yang 

padat seperti Kelurahan Pondok Bahar, Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, momentum 

perubahan tren konsumsi ini memicu dorongan untuk mengoptimalkan lahan pekarangan rumah dan 

fasilitas umum yang tidak produktif menjadi kawasan apotek hidup yang memiliki nilai estetika, 

fungsi kesehatan, serta potensi ekonomi bernilai tambah. Annisa et al., (2025) ;Alpandari et al., (2023)  

Kendati demikian, transformasi pekarangan menjadi kawasan produktif di lingkungan 

perkotaan dihadapkan pada serangkaian hambatan struktural dan teknis. Keterbatasan lahan menjadi 

isu utama yang sering kali menyurutkan minat warga dalam melakukan kegiatan bercocok tanam. 

Andintias et al., (2026). Selain aspek fisik, keterbatasan kapasitas manajerial dan literasi kewirausahaan 

masyarakat menjadi celah mendasar yang dijumpai di lapangan. Cahyanto & Murwanti, (2022). 

Banyak kelompok masyarakat belum menguasai teknik budidaya modern berbasis urban farming, 

metode pengolahan pascapanen yang higienis dan terstandar, pembuatan variasi produk olahan yang 

menarik (product differentiation), hingga tata cara pengemasan dan strategi pemasaran produk yang 

kompetitif. Ashadi et al., (2024)  

Dari perspektif ilmu manajemen dan bisnis, pemberdayaan berbasis TOGA tidak dapat 

diselesaikan hanya melalui pemberian bantuan bibit tanaman secara parsial, melainkan membutuhkan 

pendekatan tata kelola terpadu dari hulu ke hilir (end-to-end value chain management). Sektor hulu 

membutuhkan adopsi inovasi teknologi budidaya tepat guna seperti teknik vertikultur, bag culture, dan 

hidroponik guna mengatasi keterbatasan lahan di kawasan pemukiman padat. Andintias et al., (2026) ; 

(Rizal et al., (2026). Sementara di sektor hilir, diperlukan penerapan konsep kewirausahaan herbal 

(HerbaNomics) yang mentransformasi hasil panen mentah menjadi komoditas siap pakai berdaya 
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saing tinggi, seperti minuman rempah instan, teh herbal celup, produk pangan fungsional, hingga 

sabun higienitas berbahan alami. Nugraheni et al., (2025) ;  (Wulandari et al., (2025)  

Penguatan aspek kelembagaan lokal menjadi kunci determinan dalam menjaga keberlanjutan 

(sustainability) dari program pemberdayaan masyarakat ini. Kehadiran organisasi kemasyarakatan 

lokal seperti Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Putih, 

Karang Taruna, dan pengurus RT/RW memiliki peran strategis sebagai agen perubahan (agents of 

change) yang menggerakkan partisipasi warga. Putri et al., (2025) ; Novianti et al., (2025) . Melalui 

penguatan jejaring kemitraan antara perguruan tinggi (akademisi), pemerintah kelurahan, dan 

lembaga lokal, kelompok-kelompok ini dapat dibina menjadi wadah unit usaha mikro berbasis 

komunitas yang tangguh serta mandiri secara finansial dalam jangka panjang. Pratiwi et al., (2023) ; 

(Anggrasari et al., 2021) . 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan tersebut, program pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 

strategi pemberdayaan masyarakat berbasis TOGA yang terintegrasi di Kelurahan Pondok Bahar. 

Artikel ini akan menguraikan secara rinci mengenai pendekatan edukasi partisipatif, penerapan 

teknologi urban farming pada lahan terbatas, strategi hilirisasi olahan produk herbal bernilai tambah, 

dampaknya terhadap efisiensi pengeluaran kesehatan keluarga, serta formulasi skema kewirausahaan 

lokal yang berkelanjutan untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat setempat. 

 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) KKN Tematik Universitas Muhammadiyah 

Tangerang ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2026 yang berlokasi di Kelurahan 

Pondok Bahar, Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, Banten. Pendekatan yang digunakan 

adalah kombinasi Participatory Action Research (PAR) dan Asset-Based Community Development (ABCD) 

yang berfokus pada pemanfaatan aset lokal serta partisipasi aktif masyarakat. 

Identifikasi Masalah dan Baseline Data (Observasi Awal) 

Berdasarkan data observasi awal dan wawancara pra-kegiatan dengan pihak Kelurahan Pondok Bahar 

serta pengurus RW 002/RT 008, teridentifikasi beberapa permasalahan mendasar: 

 

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan di Kelurahan Pondok Bahar 

Permasalahan Mitra Alasan Solusi yang diberikan 

Penggunaan Lahan 

Peletakan Tanaman 

78% pekarangan warga tidak 

dimanfaatkan secara produktif karena 

keterbatasan lahan dan pemukiman 

padat. 

Pembuatan Hydroponik 

Literasi Budidaya dan 

Olahan TOGA 

Kurang dari 30% warga yang memiliki 

pemahaman teknis mengenai tata cara 

budidaya efisien di lahan sempit dan 

diferensiasi pengolahan produk 

olahan bernilai jual. 

Seminar dan Sosialisai kepada 

Warga 

Keterbatasan Akses 

Pasar dan Usaha 

Belum adanya kelompok usaha lokal 

terorganisir yang mengelola tanaman 

obat menjadi komoditas ekonomi 

bernilai tambah (HerbaNomics). 

Pembuatan Kelompok Wanita 

Tani Melati Putih dan 

pembuatan konten pemasaran 

digital 
 

Sasaran dan Jumlah Peserta 

Sasaran utama kegiatan ini adalah masyarakat Kelurahan Pondok Bahar dengan total peserta 

sebanyak 65 orang, yang terdiri dari: Kader Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kelurahan 

Pondok Bahar: 20 orang. Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Putih RT 008 / RW 002: 15 
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orang. Anggota Karang Taruna dan Pemuda Kelurahan: 15 orang. Perwakilan Pengurus RT/RW, Tokoh 

Masyarakat, dan Pelaku UMKM Lokal: 15 orang. 

 

Pembagian Peran Tim Pengabdi dan Mitra 

Keberhasilan kegiatan ditopang oleh pembagian peran yang terstruktur antara tim pengabdi 

dan mitra lokal: 
 

 

Tabel 2. Pembagian Peran Tim Pengabdi dan Mitra 

Tim Pengabdi Peran 

Tim Akademisi (Dosen Pembimbing 

Lapangan, Dosen Pengabdi & 

Mahasiswa KKN UMT) 

Sebagai fasilitator, pemateri edukasi kesehatan dan 

kewirausahaan, instruktur pelatihan teknik urban farming 

dan pengolahan produk, penyedia bantuan bibit/peralatan, 

serta pendamping pembuatan konten pemasaran digital. 

Pemerintah Kelurahan Pondok Bahar 

& Tokoh Masyarakat 

Memfasilitasi sarana/prasarana (Aula Kelurahan, izin 

lokasi), legitimasi kebijakan lokal, dan penggerak 

partisipasi warga. 

Kelompok Wanita Tani Melati Putih 

& PKK 

Sebagai pengelola utama demonstrasi plot (demplot) 

kebun TOGA, pelaksana produksi olahan herbal, serta 

penggerak kader di tingkat Dasa Wisma 

Karang Taruna Mendampingi teknis pembuatan instalasi penyiraman 

otomatis/hidroponik dan pengelolaan platform pemasaran 

digital 
 

 

Tahapan Kegiatan dan Bentuk Intervensi 

Kegiatan dilaksanakan dalam 4 (empat) tahapan utama yang terintegrasi (Tabel 3) 

 

Tabel 3 : Time Line Kegiatan PKM 

Time Line  Kegiatan PKM Juli Augustus 2026 September 2026 

No Deskripsi III IV I II III IV I II III IV 

Tahap 1 Pelatihan Teknis Urban 

Farming & Penataan Taman 

TOGA 

          

Tahap 2 Sosialisasi, Edukasi, & 

Seminar (Aula Kelurahan, 21 

Agustus 2026) 

          

Tahap 3 Pelatihan Hilirisasi Produk 

Herbal (HerbaNomics) & 

Packaging 

          

Tahap 4 Pendampingan Kelembagaan, 

Pemasaran Digital, & Evaluasi 

          

 

1. Tahap 1: Pelatihan Teknis Urban Farming & Fasilitasi Kebun TOGA 

Pemberian bantuan hibah bibit (jahe merah, kunyit, temulawak, kencur, serai, daun sirih, 

lidah buaya, binahong), polybag, pupuk organik, serta alat penyiraman. Dilanjutkan praktik 

pembuatan sistem vertikultur, bag culture, dan hidroponik di area KWT Melati Putih. 

2. Tahap 2: Sosialisasi dan Edukasi ( Seminar Interaktif) 

Dilaksanakan pada Jumat, 21 Agustus 2026 di Aula Kelurahan Pondok Bahar (Jl. Parung 

Jaya No. 30, RT 005/RW 002) dengan tema "Optimalisasi Potensi Lingkungan Untuk 
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Meningkatkan Ketahanan Pangan, Kesehatan dan Perekonomian Masyarakat". Media yang 

digunakan meliputi presentasi interaktif, spanduk, banner, serta penyebaran leaflet/pamflet 

edukasi khasiat TOGA dan cara penanganannya. (Nadia et al., 2025) . 

3. Tahap 3: Pelatihan Hilirisasi Produk (HerbaNomics) 

Praktik pembuatan produk olahan turunan TOGA bernilai jual meliputi: (a) Serbuk jahe 

merah instan, (b) Teh celup herbal bunga telang dan kelor, (c) Minuman rempah kekinian, dan (d) 

Sabun herbal ekstrak daun sirih. Pelatihan mencakup sanitasi produksi, kalkulasi Harga Pokok 

Penjualan (HPP), pengemasan (packaging), dan pelabelan merk 

4. Tahap 4: Pendampingan Kewirausahaan & Digitalisasi Pemasaran 

Pendampingan pembuatan akun social media marketing (Instagram/TikTok) dan 

pendaftaran e-commerce lokal, serta penyusunan poster edukasi digital untuk promosi produk 

 

Pendekatan Edukatif dan Partisipatif 

Model Education and Participatory (EAP) menjadi landasan utama dalam banyak program 

pengabdian. Oktiva Anggraini, (2020) ; Tobing, (2021). Metode ini diawali dengan survei awal untuk 

memetakan potensi lokal, diikuti oleh penyuluhan menggunakan media kreatif seperti pamflet 

edukasi, video instruksional, dan demonstrasi tatap muka.  Ananto et al., (2025) ; Restu Prihandini et 

al., (2026) . Untuk kelompok anak-anak, inovasi seperti metode "Cintoluni" (Cinta Tanaman Obat 

Keluarga Sejak Dini) diterapkan untuk membangun kesadaran lingkungan dan kesehatan sejak usia 

sekolah dasar. Susiloningrum et al., (2023)  

 

Penguatan Kapasitas Kelompok Terorganisir 

Pemberdayaan sering kali dilakukan melalui kemitraan dengan organisasi lokal yang sudah 

memiliki basis massa yang kuat seperti : 1) Pemberdayaan PKK: Kelompok ini menjadi ujung tombak 

dalam revitalisasi kebun TOGA di tingkat rukun tetangga, di mana kader dilatih untuk menjadi 

pendamping bagi warga lainnya. Putri et al., (2025) ;  Enda Mora et al., (2025) ;  Ayu et al., (2024) . 2) 

Kelompok Wanita Tani (KWT): Melalui KWT, masyarakat diajarkan cara mengelola aneka olahan 

tanaman obat untuk dipasarkan melalui retail modern, meningkatkan daya saing produk desa di pasar 

perkotaan.        Ashadi et al., (2024). 3) Program Kemitraan Pemerintah: Inisiatif seperti P2WKSS 

(Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat Sejahtera) mengintegrasikan budidaya TOGA 

sebagai salah satu indikator keberhasilan kesejahteraan keluarga.  Wulandari S, (2024) . 

 

Pelibatan Praktisi dan Tokoh Lokal 

Dalam beberapa kasus, metode pemberdayaan melibatkan wawancara dengan tokoh adat atau 

praktisi kesehatan tradisional untuk menggali kearifan lokal (indigenous knowledge). Pendekatan ini 

membangun rasa memiliki (sense of belonging) yang lebih kuat karena program selaras dengan budaya 

setempat. Nusantari et al., (2024). Selain itu dengan melalukan seminar dan sosialisasi kepada 

masyarakat bersama-sama dengan Mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Tangerang yang 

diselenggarakan pada hari Jum’at, 21 Agustus 2026 di Ruang Aula Kelurahan Pondok Bahar berada di 

Jalan Parung Jaya No.30, RT.005/RW.002, Pondok Bahar, Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, 

Banten 15159 dengan tema  Optimalisasi  Potensi Lingkungan Untuk Meningkatkan Ketahanan 

Pangan, Kesehatan dan Perkonomian Masyarakat 

 



Agus Yulistiyono et al, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

Guna Meningkatkan Kemandirian Kesehatan dan Ekonomi Masyarakat 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1100 

 
Gambar 1. Seminar Sosialisasi Potensi Lingkungan untuk meningkatkan Ketahanan Pangan, 

Kesehatan dan Perekonomian Masyarakat 

 

 
Gambar 2. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 
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Gambar 3. Sosialisasi Potensi Lingkungan untuk meningkatkan Ketahanan Pangan, Kesehatan dan 

Perekonomian Masyarakat 

 

Indikator Ketercapaian dan Cara Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif melalui metode Pre-test dan Post-test, 

observasi lapangan, serta pemantauan berkala (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Indikator Ketercapaian dan Metode Evaluasi Program 

Aspek Evaluasi Indikator Ketercapaian Target Metode dan Alat Evaluasi 

Peningkatan 

Pengetahuan 

> 80% peserta mengalami peningkatan skor 

pengetahuan tentang jenis, khasiat, dan cara 

pengolahan TOGA yang aman. 

Kuesioner Pre-test dan Post-

test saat seminar/sosialisasi 

Keterampilan 

Budidaya 

Terbentuknya 1 Demplot Taman TOGA 

KWT dan > 70% partisipan mampu 

menerapkan urban farming di pekarangan 

rumah 

Lembar observasi lapangan 

dan penilaian kelangsungan 

hidup tanaman. 

Diferensiasi 

Produk 

Terciptanya minimal 3 varian produk olahan 

herbal kemasan siap dipasarkan secara lokal. 

Penilaian organoleptik, 

kebersihan, dan estetika 

kemasan produk. 

Dampak 

Kesehatan & 

Ekonomi 

Efisiensi pengeluaran pengobatan harian 

keluarga 20-30% serta terbentuknya rintisan 

unit bisnis KWT/PKK. 

Wawancara terstruktur dan 

pencatatan kas/keuangan 

kelompok pasca-

pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Kelurahan Pondok Bahar, 

Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang berhasil merealisasikan seluruh tahapan kegiatan 

pemberdayaan berbasis Tanaman Obat Keluarga (TOGA) secara komprehensif. Program ini secara 

nyata melibatkan 91 orang peserta yang menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme tinggi dari 

berbagai elemen masyarakat setempat, mencakup 20 kader PKK Kelurahan Pondok Bahar, 15 anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Putih RT 008/RW 002, 15 pemuda Karang Taruna, serta                     

15 perwakilan pengurus RT/RW, tokoh masyarakat, pelaku UMKM lokal dan 26 Mahasiswa KKN 

Universitas Muhammadiyah Tangerang. Bentuk keterlibatan peserta terwujud melalui kehadiran 

penuh dalam sesi seminar interaktif pada Jumat, 21 Agustus 2026 di Aula Kelurahan Pondok Bahar, 

partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, kerja bakti penataan pekarangan demplot TOGA, hingga 

praktik langsung pembuatan instalasi hidroponik dan olahan produk herbal. 
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Peningkatan pengetahuan dan keterampilan partisipan terukur secara jelas melalui instrumen 

evaluasi pre-test dan post-test yang disebarkan selama rentang kegiatan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rerata tingkat pemahaman peserta mengenai jenis, khasiat farmakologis, dan batasan batas 

aman penggunaan TOGA untuk penanganan keluhan kesehatan harian mengalami lonjakan signifikan 

dari 32% (kategori rendah) pada kondisi baseline menjadi 85% (kategori sangat baik) pasca-intervensi. 

Peserta yang sebelumnya menganggap TOGA sebatas tanaman hias pekarangan kini mampu 

mengidentifikasi serta mengolah berbagai varian tanaman seperti jahe merah, kunyit, temulawak, 

kencur, serai, daun sirih, lidah buaya, dan binahong sesuai indikasi klinis ringan seperti batuk, demam, 

sariawan, gangguan pencernaan, hingga pengelolaan nyeri otot. Selain aspek kognitif, keterampilan 

psikomotorik masyarakat terasah melalui adopsi teknologi bercocok tanam di lahan terbatas (urban 

farming). Melalui fasilitasi hibah bibit, polybag, media tanam organik, dan peralatan hidroponik, 

peserta berhasil mempraktikkan teknik penanaman berbasis bag culture, vertikultur bersusun, serta 

pemanfaatan instalasi hidroponik di area KWT Melati Putih dan pekarangan rumah masing-masing. 

Luaran fisik dan produk konkret yang dihasilkan dari program pengabdian ini meliputi 

terciptanya 1 unit Demplot Kebun TOGA KWT Melati Putih sebagai pusat edukasi urban farming desa, 

serta masih dalam proses akan diluncurkannya  4 varian produk olahan herbal komersial hasil kreasi 

warga. Luaran produk hilirisasi yang direncanakan memiliki nilai tambah diantaranya adalah serbuk 

jahe merah instan kemasan pouch, teh celup herbal kombinasi bunga telang dan kelor, minuman 

rempah kekinian siap minum, serta sabun cair higienitas berbahan ekstrak daun sirih dan lidah buaya. 

Berdasarkan evaluasi capaian dampak sosio-ekonomi, adopsi kebiasaan meracik TOGA mandiri 

terbukti menghasilkan efisiensi biaya pengeluaran kesehatan rumah tangga sebesar 20–30% untuk 

alokasi pengobatan penyakit ringan harian. Sementara dari sisi penguatan ekonomi lokal, unit rintisan 

usaha KWT Melati Putih dan PKK mencatatkan pendapatan kelompok sebesar Rp 1.250.000 pada bulan 

Agustus 2026 melalui penjualan tanaman hidroponik pada skala pasar lokal. 

Keberhasilan capaian empiris kegiatan PKM di Kelurahan Pondok Bahar ini sejalan dan 

memperkuat kerangka teoritis serta temuan pengabdian terdahulu. Peningkatan pengetahuan 

masyarakat membuktikan efektivitas pendekatan Education and Participatory (EAP) serta penggunaan 

media visual kreatif seperti banner dan pamflet sebagaimana ditegaskan oleh. Annisa et al., (2025) dan 

Ananto et al., (2025). Penguatan peran KWT dan PKK sebagai prime mover kegiatan mengonfirmasi 

temuan. Putri et al., (2025) dan Ashadi et al., (2024) bahwa keberlanjutan program pemberdayaan di 

tingkat akar rumput sangat tergantung pada modal sosial organisasi lokal yang telah terstruktur. Lebih 

lanjut, diversifikasi produk menjadi bentuk serbuk instan, teh herbal, dan sabun alami membuktikan 

relevansi konsep HerbaNomics. Nugraheni et al., (2025)  dan hilirisasi produk Nima et al., (2025); 

Nusantari et al., (2024) dalam menaikkan komoditas subsisten menjadi produk kewirausahaan bernilai 

jual tinggi. 

Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor 

pendukung utama, di antaranya komitmen dan fasilitasi penuh dari Pemerintah Kelurahan Pondok 

Bahar serta LPPM Universitas Muhammadiyah Tangerang yang menyediakan sarana, prasarana, dan 

ruang kolaborasi. Tingginya kegotongroyongan warga, kepemimpinan progresif pengurus KWT 

Melati Putih, serta keterlibatan aktif mahasiswa KKN sebagai fasilitator lapangan turut mempercepat 

adopsi teknologi dan materi pelatihan. Namun demikian, tim pengabdi juga menjumpai beberapa 

kendala di lapangan, seperti keterbatasan luas pekarangan pemukiman padat perkotaan, variabilitas 

kualitas tanah di lingkungan rumah warga, serta belum terbiasanya sebagian peserta dengan kalkulasi 

Harga Pokok Penjualan (HPP) dan tata cara pemasaran digital. Keterbatasan utama dari program ini 

terletak pada keterbatasan waktu KKN dan belum selesainya pengurusan legalitas usaha formal seperti 

perizinan P-IRT dan sertifikasi Halal untuk pembuatan 4 varian produk olahan herbal komersial 

karena membutuhkan tenggat waktu verifikasi birokrasi yang lebih panjang pasca-kegiatan KKN usai. 

Unsur kebaharuan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pengusungan model 

pemberdayaan terpadu "Hulu-Hilir Terintegrasi". Berbeda dengan program TOGA pada umumnya 
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yang hanya berfokus parsial pada aspek budidaya atau sosialisasi kesehatan semata, kegiatan di 

Kelurahan Pondok Bahar berhasil menyatukan inovasi budidaya urban farming lahan sempit di sektor 

hulu dengan konsep kewirausahaan modern berbasis HerbaNomics di sektor hilir. Penggabungan 

edukasi kesehatan mandiri, integrasi teknologi bercocok tanam hidroponik, pendampingan 

branding/packaging, serta keterlibatan generasi muda Karang Taruna dalam skema promosi digital 

menjadi formulasi kebaharuan yang menjadikan program ini tangguh, adaptif bagi pemukiman 

perkotaan padat, serta relevan untuk direplikasi sebagai model percontohan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis lingkungan. 

 

 
Gambar 4. Implementasi Budidaya Hidroponik untuk Ketahanan Pangan Masyarakat 

 

 
Gambar 5. Kemandirian Masyarakat dalam Menagani Ganguan Kesehatan 
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Hambatan Dan Keterbatasan Dalam Pengembangan Toga 

Meskipun menunjukkan prospek positif, terdapat beberapa tantangan signifikan yang sering 

ditemukan dalam berbagai program pemberdayaan: 

1. Standardisasi dan Keamanan: Banyak produk olahan herbal rumah tangga belum memiliki izin 

edar atau standarisasi kandungan aktif yang jelas, sehingga sulit untuk masuk ke pasar ritel modern 

yang lebih besar. Ashadi et al., (2024). 

2. Keterbatasan Pengetahuan Pengolahan: Kurangnya keterampilan dalam teknik pengeringan dan 

penyimpanan bahan baku seringkali menyebabkan penurunan kualitas produk akhir. 

Halimatushadyah & Yuliana, (2023) 

3. Keberlanjutan Motivasi: Tanpa adanya pasar yang jelas atau insentif ekonomi yang berkelanjutan, 

minat masyarakat dalam memelihara kebun TOGA cenderung menurun setelah fase 

pendampingan berakhir . Irmawansah et al., (2025) 

4. Variabilitas Hasil: Kualitas tanaman sangat dipengaruhi oleh kesuburan tanah dan teknik 

perawatan, yang seringkali tidak seragam di setiap rumah tangga. (Mofokeng et al., 2022) 

 

KESIMPULAN  
Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui budidaya dan pengolahan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) di Kelurahan Pondok Bahar telah merealisasikan rangkaian kegiatan sosialisasi, 

pelatihan urban farming, serta pendampingan kewirausahaan herbal secara terpadu. Kegiatan ini secara 

nyata melibatkan 65 peserta aktif dari unsur PKK, Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati Putih, Karang 

Taruna, pengurus RT/RW, dan UMKM lokal. Intervensi yang diberikan berhasil meningkatkan rerata 

skor pengetahuan peserta mengenai jenis, khasiat, dan batas pemanfaatan aman TOGA dari 32% 

menjadi 85% berdasarkan hasil post-test. Di sektor fisik dan produksi, program ini menghasilkan 1 unit 

Demplot Kebun TOGA KWT Melati Putih yang dilengkapi sarana hidroponik dan vertikultur, serta 

melahirkan 4 varian produk olahan kemasan berupa serbuk jahe merah instan, teh celup bunga telang-

kelor, minuman rempah kekinian, dan sabun herbal cair. Pemanfaatan TOGA secara mandiri tercatat 

mampu menghemat estimasi biaya pengobatan harian keluarga sebesar 20–30%, sementara unit usaha 

rintisan KWT mencatatkan pendapatan kelompok sebesar Rp 1.250.000 pada bulan Agustus 2026 

melalui penjualan tanaman hidroponik pada skala pasar local. 

Sebagai rekomendasi keberlanjutan, pendampingan pasca-program perlu difokuskan pada 

pengurusan izin edar P-IRT dan sertifikasi Halal agar produk olahan herbal warga dapat memperluas 

jangkauan pasar ke retail modern. Selain itu, konsistensi perawatan demplot kebun TOGA oleh KWT 

Melati Putih serta optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial yang dikelola Karang Taruna 

menjadi kunci utama untuk menjaga kontinuitas rantai pasok bahan baku dan keberlanjutan unit usaha 

ekonomi komunitas di Kelurahan Pondok Bahar 
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